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INTISARI 

 

Jalan Tol merupakan jalan yang mewajibkan penggunanya untuk membayar tol. 
Dengan kewajiban membayar tol sewajarnya mempunyai fasilitas keselamatan 
jalan yang lebih. Namun tetap saja masih ditemui kerusakan jalan pada 
permukaan jalan pada ruas jalan tol di Indonesia, salah satunya adalah ruas 
jalan Tol Pemalang-Batang. Dengan adanya kerusakan jalan ini harus dilakukan 
analisis guna meningkatkan keselamatan jalan. Tujuan dari penenlitian ini adalah 
untuk mendeskrisipan, menilai kondisi perkerasan jalan, menilai kondisi 
ketidakrataan jalan, megetahui hubungan antara kerusakan jalan dengan 
kecelakaan dan memberikan penganganan yang efektif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pavement Condition Index (PCI) yang merupakan 
indeks permukaan jalan yang berparameter pada jenis kerusakan jalan, tingkat 
keparahan kerusakan jalan dan ukuran/jumlah kerusakan jalan serta metode 
International Roughness Index yang merupakan indeks ketidakrataan jalan 
dengan parameter kerataan permukaan jalan. Hasil penelitian sebagai berikut: 
kondisi perkerasan jalan menurut metode Pavement Condition Index bahwa nilai 
PCI rata-rata sebesar 94,93 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 16. 
Sedangkan hasil penelitian kondisi perkerasan jalan menurut metode 
International Roughness Index bahwa nilai rata-rata 2,48 dengan nilai tertinggi 
8,62 dan nilai terendah 0,66. Hubungan antara Pavement Condition Index 
dengan International Roughness Index menghasilkan bahwa pengaruh PCI 
terhadap IRI sebesar 0,6% yang artinya pengaruh nilai PCI terhadap IRI itu ada 
namun pengaruhnya sangat kecil dimana faktor lain yang mempengaruhi adalah 
cara dalam mencari nilai pada masing-masing metode analisis dengan semakin 
tinggi nilai PCI maka nilai IRI akan semakin rendah yang artinya lokasi/stationer 
jalan yang tidak mempunyai kerusakan jalan maka stationer jalan sebut 
mempunyai kondisi permukaan jalan yang rata. Solusi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perbaikan dengan metode perbaikan P1 (Penebaran Pasir), 
metode perbaikan P2 (Pengaspalan), metode perbaikan P3 (Penutupan Retak), 
metode perbaikan P4 (Pengisian Retak), metode perbaikan P5 (Penambalan 
Rusak) dan metode perbaikan P6 (Perataan). 

 

Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index, International 

Roughness Index, Jalan Tol, Keselamatan Jalan 
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ABSTRACK 

Toll roads are roads that require users to pay tolls. With the obligation to pay 
tolls, it is reasonable to have more road safety facilities. However, road damage 
is still found on the road surface on toll roads in Indonesia, one of which is the 
Pemalang-Batang toll road. With this road damage analysis must be carried out 
in order to improve road safety. The purpose of this research is to describe, 
assess the condition of the pavement, assess the unevenness of the road, know 
the relationship between road damage and accidents and provide effective 
treatment. The method used in this research is the Pavement Condition Index 
(PCI) which is a road surface index that parameters the type of road damage, 
the severity of the road damage and the size / amount of road damage and the 
International Roughness Index method which is an index of road unevenness 
with road surface flatness parameters. . The results of the study were as follows: 
the pavement conditions according to the Pavement Condition Index method 
showed that the average PCI value was 94.93 with the highest value of 100 and 
the lowest value of 16. While the results of the research on pavement conditions 
according to the International Roughness Index method showed that the average 
value was 2,48 with the highest score of 8.62 and the lowest value of 0.66. The 
relationship between the Pavement Condition Index and the International 
Roughness Index results in that the effect of PCI on IRI is 0.6%, which means 
that the effect of the PCI value on IRI is there but the effect is very small where 
another factor influencing is how to find the value in each method of analysis 
with The higher the PCI value, the lower the IRI value, which means that the 
location / stationary road has no road damage, the road stationer has a flat road 
surface. The solutions used in this research are repair method P1 (Spreading 
Sand), repair method P2 (Asphalting), repair method P3 (Crack Covering), repair 
method P4 (Crack Filling), repair method P5 (Broken Patching) and repair 
method. P6 (Grading). 

 

Keyword: Damage Road, Pavement Condition Index, International Roughness 
Index, Toll Road, Road Safety  


